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ABSTRAK

Baroroh, Alisia Zahro’Atul 2026, Integrasi Kegiatan Adat Satu Suro Berbasis
Keragaman Budaya dalam Pembelajaran IPAS di MIN 02 Batang. Tesis, Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Prof. Dr. H.
Muhlisin, M.Ag. dan Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag.

Kata kunci: adat Satu Suro, kearifan lokal, pembelajaran IPAS, keragaman budaya

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Madrasah
Ibtidaiyah dituntut tidak hanya mengembangkan kompetensi kognitif, tetapi juga
menanamkan kesadaran multikultural dan karakter peserta didik. Namun, praktik
pembelajaran masih didominasi pendekatan tekstual dan kurang mengintegrasikan
kearifan lokal sebagai sumber belajar kontekstual. Penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas integrasi kegiatan adat Satu Suro dalam pembelajaran
IPAS, mengevaluasi persepsi guru dan siswa, serta mengidentifikasi nilai-nilai
budaya yang relevan dengan capaian pembelajaran. Penelitian menggunakan
pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential. Subjek
kuantitatif terdiri atas 24 siswa kelas IV yang dipilih melalui purposive sampling.
Data kuantitatif dikumpulkan melalui instrumen pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa tentang keragaman sosial budaya. Data
kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi guna memperkuat interpretasi hasil kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi adat Satu Suro memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Secara kualitatif, pembelajaran
berbasis kearifan lokal terbukti mendorong keterlibatan aktif, memperkuat
internalisasi nilai toleransi dan gotong royong, serta meningkatkan relevansi materi
dengan konteks sosial peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi
budaya lokal dalam IPAS merupakan strategi pedagogis yang efektif dalam
membangun kompetensi akademik sekaligus karakter Profil Pelajar Pancasila.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang

sekolah dasar dalam Kurikulum Merdeka diarahkan tidak hanya pada

penguasaan konsep pengetahuan, tetapi juga pada penguatan pemahaman

peserta didik terhadap realitas kehidupan sosial di lingkungannya. Salah satu

materi esensial dalam IPAS kelas IV adalah keragaman budaya di Indonesia,

yang menuntut peserta didik untuk mampu mengenali, memahami, serta

menghargai keberagaman budaya sebagai bagian dari kehidupan

bermasyarakat. Dengan demikian, pembelajaran tidak cukup disampaikan

secara konseptual, tetapi perlu dihadirkan secara kontekstual agar bermakna

bagi peserta didik (Putra, et,al, 2023)

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS

pada materi keragaman budaya masih cenderung bersifat teoritis dan berpusat

pada buku teks. Peserta didik lebih banyak menerima informasi dalam bentuk

hafalan tanpa dikaitkan dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman

siswa terhadap makna keberagaman budaya serta belum berkembangnya

sikap apresiatif terhadap budaya lokal. Akibatnya, tujuan pembelajaran IPAS

yang menekankan pada penguatan karakter dan pemahaman kontekstual

belum tercapai secara optimal (Amelia, et,al, 2025).
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi

permasalahan tersebut adalah dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam

pembelajaran. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang hidup dan

berkembang dalam masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun. Nilai-

nilai tersebut mengandung aspek sosial, moral, dan spiritual yang relevan

untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Integrasi kearifan lokal dalam

pembelajaran IPAS, khususnya pada materi keragaman budaya, diharapkan

mampu menjembatani antara konsep teoritis dengan realitas sosial yang

dialami peserta didik (Sarumaha, et,al, 2024).

Di Kabupaten Batang, khususnya di Desa Kalibalik, terdapat tradisi

adat Satu Suro yang masih dilestarikan oleh masyarakat hingga saat ini.

Tradisi ini dilaksanakan setiap pergantian tahun dalam kalender Jawa yang

bertepatan dengan tanggal 1 Muharram dalam kalender Hijriah. Pelaksanaan

adat Satu Suro meliputi berbagai kegiatan seperti tirakatan, doa bersama,

kenduri, kirab budaya, serta kegiatan sosial lainnya yang melibatkan

partisipasi masyarakat secara luas.

Tradisi adat Satu Suro tidak hanya mencerminkan identitas budaya

masyarakat, tetapi juga mengandung nilai-nilai religius yang kuat. Kegiatan

doa bersama dan tirakatan menunjukkan adanya keterkaitan antara praktik

adat dengan nilai-nilai keagamaan. Namun demikian, dalam realitas sosial

masih terdapat perbedaan pandangan di kalangan masyarakat mengenai

hubungan antara adat dan agama. Sebagian masyarakat memandang tradisi

tersebut sebagai bentuk kearifan lokal yang sarat nilai positif dan perlu
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dilestarikan, sementara sebagian lainnya mempertanyakan relevansinya

dengan ajaran agama.

Kondisi ini menunjukkan adanya problematika integrasi antara nilai

adat dan nilai keagamaan yang belum sepenuhnya dipahami secara

komprehensif. Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji, tidak hanya

dalam konteks sosial budaya, tetapi juga dalam konteks pendidikan. Hal ini

karena pendidikan memiliki peran strategis dalam memberikan pemahaman

yang utuh kepada peserta didik mengenai hubungan antara budaya dan nilai-

nilai keagamaan secara proporsional.

Dalam konteks pembelajaran IPAS kelas IV pada materi keragaman

budaya di Indonesia, tradisi adat Satu Suro memiliki potensi yang besar untuk

dijadikan sebagai sumber belajar kontekstual. Melalui integrasi tradisi ini

dalam pembelajaran, peserta didik dapat memahami secara langsung bentuk

keberagaman budaya yang ada di lingkungannya, sekaligus menginternalisasi

nilai-nilai seperti toleransi, gotong royong, kebersamaan, dan religiusitas.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di MIN 02 Batang,

pemanfaatan tradisi adat Satu Suro sebagai sumber belajar dalam

pembelajaran IPAS belum dilakukan secara optimal. Pembelajaran masih

didominasi oleh penggunaan buku teks dan metode ceramah, sehingga

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan realitas budaya lokal belum

terbangun secara maksimal.

Data observasi tahun 2024 menunjukkan hasil observasi awal di MIN

02 Batang bahwa pemanfaatan adat Satu Suro sebagai sumber belajar IPAS
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belum berjalan optimal. Pembelajaran masih berfokus pada buku teks dan

pendekatan klasik. Akibatnya, siswa kurang mampu mengaitkan materi

pelajaran dengan pengalaman dunia nyata. Padahal, penelitian Balitbang

Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis

kearifan lokal mampu meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 32%

dibandingkan pembelajaran konvensional. Hasil studi pendahuluan yang

dilakukan terhadap 24 siswa kelas IV menunjukkan nilai rata-rata awal

sebesar 68,33, dan 41,67% siswa gagal mencapai KKM (sekurang-kurangnya

70 poin). Standar deviasi sebesar 13,12 menunjukkan variasi kemampuan

yang cukup tinggi antar siswa. Data tersebut mengindikasikan bahwa

kemampuan awal siswa berada pada kategori sedang dan belum menunjukkan

pemerataan hasil belajar yang optimal. Meskipun sebagian siswa telah

mencapai ketuntasan, capaian tersebut belum mencerminkan kualitas

pembelajaran kontekstual yang selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka

dan Profil Pelajar Pancasila.

Sejumlah penelitian juga menegaskan efektivitas kearifan lokal dalam

pendidikan dasar. Misalnya, penelitian (Rizkiyani, et,al, 2022) menunjukkan

bahwa pendekatan etnopedagogi mampu meningkatkan pemahaman siswa

terhadap nilai sosial dan budaya hingga 40% lebih baik dibanding

pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji

secara spesifik terkait Integrasi Kegiatan Adat Satu Suro Berbasis Keragaman

Budaya Dalam Pembelajaran IPAS di MIN 02 Batang. Penelitian ini

diarahkan untuk: (1 mendeskripsikan bentuk integrasi kegiatan adat Satu Suro
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beserta nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya pada masyarakat

Desa Kalibalik ke dalam pembelajaran IPAS, (2) mengidentifikasi dan

menganalisis nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Satu Suro yang

diintegrasikan dalam pembelajaran IPAS. , dan (3) menganalisis respon siswa

serta hasil pembelajaran IPAS setelah diintegrasikan dengan kegiatan adat

Satu Suro yang terdapat di Desa Kalibalik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, terdapat beberapa permasalahan

yang menjadi fokus penelitian ini. Permasaalaha tersebut tidak hanya

berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan budaya lokal dalam

pembelajaran IPAS, tetapi juga berkaitan dengan belum adanya pemilihan

tradisi lokal yang memiliki relevansi pedagogis yang kuat dan terukur.

Meskipun Kabupaten Batang memiliki berbagai tradisi lokal, adat Satu

Suro dipilih karena memiliki karakteristik yang unik dan relevan dengan

materi keragaman sosial budaya dalam IPAS. Tradisi ini melibatkan

partisipasi masyarakat lintas agama, mengandung nilai toleransi, gotong

royong, solidaritas sosial, serta spiritualitas yang selaras dengan dimensi

Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, adat Satu Suro di Desa Kalibalik masih

dilaksanakan secara rutin dan melibatkan lebih dari 500 peserta setiap

tahunnya, sehingga memiliki potensi empiris yang kuat sebagai sumber

belajar kontekstual.

Namun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara

sistematis dalam pembelajaran IPAS di MIN 02 Batang. Pembelajaran masih
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cenderung bersifat teoritis dan berpusat pada buku teks, sehingga siswa belum

mampu mengaitkan materi keragaman budaya dengan realitas sosial di

lingkungan mereka. Kondisi ini diperkuat oleh hasil pre-test yang

menunjukkan bahwa 41,67% siswa belum mencapai ketuntasan belajar, serta

adanya variasi kemampuan yang cukup tinggi antar siswa. Berdasarkan

kondisi tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama

1.2.1 Belum adanya model pembelajaran yang secara sistematis

mengaitkan kegiatan adat Satu Suro dengan materi keragaman sosial

budaya.

Data observasi awal (2024) menunjukkan lebih dari 70% guru

IPAS di MIN 02 Batang masih mengandalkan buku teks sebagai sumber

utama pembelajaran. Integrasi budaya lokal, termasuk adat Satu Suro,

masih jarang dilakukan sehingga siswa kurang mendapatkan

pengalaman belajar yang sesuai dengan konteks sosial-budaya mereka.

1.2.2 Belum optimalnya integrasi tradisi lokal, khususnya adat Satu Suro,

dalam pembelajaran IPAS materi keragaman budaya diindonesia.

Kegiatan adat Satu Suro seperti tirakatan, kenduri, kirab budaya,

nyadran, dan pertunjukan seni tradisional sarat nilai edukatif seperti

gotong royong, solidaritas, dan toleransi. Namun, kegiatan tersebut

belum dijadikan sumber belajar kontekstual, sehingga siswa hanya

mengenalnya sebagai tradisi masyarakat, bukan sebagai bagian dari

materi pendidikan.
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1.2.3 Belum terujinya efektivitas integrasi adat Satu Suro terhadap

peningkatan hasil belajar IPAS secara empiris.

Penelitian sebelumnya cenderung bersifat deskriptif, sehingga

diperlukan pengujian berbasis data kuantitatif untuk mengetahui

apakah integrasi budaya lokal benar-benar berdampak pada

peningkatan hasil belajar. Materi tentang keragaman budaya cenderung

disampaikan secara abstrak. Akibatnya, siswa kesulitan memahami

makna keberagaman secara nyata, dan sikap toleransi, apresiasi

terhadap budaya lokal, serta kebanggaan pada tradisi belum

berkembang optimal.

1.2.4 Belum tergalinya secara komprehensif persepsi guru dan siswa

terhadap penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal..

Persepsi guru dan siswa penting untuk mengetahui keberterimaan

(acceptability) dan keberlanjutan implementasi pembelajaran berbasis

budaya lokal di madrasah.Guru belum memiliki perangkat ajar maupun

metode yang dapat menghubungkan aktivitas adat, seperti kirab

budaya atau kenduri, dengan konsep-konsep dalam pembelajaran

IPAS. Hal ini menghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya

lokal di madrasah.

1.2.5 Minimnya kajian ilmiah mengenai integrasi adat Satu Suro dalam

IPAS.

Sebagian besar penelitian tentang kearifan lokal dalam

pendidikan masih bersifat umum, belum meneliti secara spesifik tradisi
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tertentu. Padahal, berdasarkan catatan panitia adat (2023), kegiatan adat

Satu Suro di Desa Kalibalik rutin diikuti oleh lebih dari 500 peserta

lintas agama dan suku, sehingga potensinya sebagai sarana pendidikan

multikultural sangat besar untuk dikaji lebih mendalam.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk membuat penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar, ruang

lingkupnya dibatasi pada beberapa hal berikut:

1. Penelitian hanya mengkaji kegiatan adat Satu Suro yang dilaksanakan

masyarakat Desa Kalibalik, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang.

Peneliti tidak membahas tradisi lain yang ada di Kabupaten Batang, disini

peneliti hanya membahas kegiatan adat satu suro dengan fokus pada

bentuk kegiatan utama seperti tirakatan, kenduri, kirab budaya, nyadran,

dan pertunjukan seni tradisional.

2. Integrasi adat Satu Suro dikaji dalam konteks pembelajaran Ilmu

PengetahuanAlamdanSosial (IPAS)  kelas IV di MIN 02 Batang, karena

dilihat dari kesesuaian materi keragaman sosial budaya dalam capaian

pembelajaran IPAS pada jenjang tersebut.

3. Subjek penelitian dibatasi pada 24 siswa kelas IV dan guru IPAS yang

mengampu kelas tersebut untuk menjaga konsistensi perlakua dan

validitas data penelitian.

4. Kajian difokuskan pada nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kegiatan

adat Satu Suro, potensi integrasi nilai budaya tersebut ke dalam

pembelajaran IPAS, dan persepsi guru dan siswa terhadap penerapan
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pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui adat Satu Suro.

5. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods, dengan

pendekatan kualitatif untuk menggali bentuk kegiatan adat Satu Suro dan

nilai-nilai budayanya, dan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis

persepsi guru dan siswa melalui angket.

6. Pengujian efektivitas dibatasi pada aspek kognitif hasil belajar.

Penelitian ini mengukur peningkatan hasill belajar melaluii pree-test dan

posst-test, tanpa mengukur aspekafektifdan psikomotorr secara kuantitatif.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk integrasi kegiatan adat Satu Suro pada masyarakat

Desa Kalibalik dalam pembelajaran IPAS?

2. Apa saja nilai- nilai yang tertanam dalam budaya satu suro yang

diintegrasikan pada pembelajaran IPAS?

3. Bagaimana respon dan hasil pembelajaran mata pelajaran IPAS yang

diintegrasikan dengan bentuk kegiatan adat satu suro yang terdapat di Desa

Kalibalik?

1.5 Tujuan Penelitian

Menurutut rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk Mendeskripsikan bentuk integrasi kegiatan adat Satu pada

masyarakat Desa Kalibalik ke dalam pembelajaran IPAS

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai budaya yang

terkandung dalam tradisi Satu Suro yang diintegrasikan dalam

pembelajaran IPAS
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3. Untuk menganalisis respon siswa serta hasil pembelajaran IPAS setelah

diintegrasikan dengan kegiatan adat Satu Suro yang terdapat di Desa

Kalibalik.

1.6 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun

praktis. Penjabara manfaat dari penelitia ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dalam

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengintegrasikan budaya

lokal ke dalam proses pembelajaran tentang metode dan strategi yang

efektif untuuk mengaitkan nilainilai Adat Satu Suro dengan

materiipembelajaran IPAS, sehingga pembelajaran menjadi lebih

menarik dan relevan bagi siswa.

1.6.2 Manfaat Bagi siswa

Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi siswa dalam

meningkatkan pemahaman mereka tentang keberagaman budaya

Indonesia, khususnya Adat Satu Suro yang ada di lingkungan mereka.

Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal, siswa tidak

hanya belajar materi akademis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai

kearifan lokal yang penting untuk membentuk karakter mereka agar

tradisi ini tidak punah dan terus dilestarikan oleh generasi muda.
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1.6.3 Manfaat Bagi Sekolah

Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk

mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis

pada konteks kearifan lokal, dengan mengintegrasikan Adat Satu Suro

dalam pembelajaran IPAS. oleh karena itu, sekolah tidak hanya

memenuhi kebutuhan akademik, tetapi juga berperan aktif.

1.6.4 Manfaat Bagi Peneliti Lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain adalah sebagai sumber

referensi yang memperkaya diskursus mengenai integrasi budaya

dalam pendidikan, membuka peluang penelitian lebih lanjut, serta

memberikan kerangka metodologis untuk penelitian serupa di masa

depan.



109

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai

integrasi kegiatan adat Satu Suro berbasis keragaman budaya dalam

pembelajaran IPAS di MIN 02 Batang, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

Pertama, Kegiatan adat Satu Suro yang dilaksanakan oleh masyarakat

Desa Kalibalik, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang, terdiri atas

berbagai rangkaian aktivitas seperti tirakatan, kenduri, kirab budaya, nyadran,

dan pertunjukan seni tradisional. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya

memiliki makna budaya dan religius, tetapi juga mengandung nilai-nilai

pendidikan yang relevan dengan pembelajaran IPAS. Nilai-nilai tersebut

meliputi toleransi, gotong royong, solidaritas sosial, religiusitas, serta

penghormatan terhadap leluhur. Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan sebagai

sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi

keragaman sosial dan budaya, sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan dekat dengan kehidupan peserta didik.

Kedua, Persepsi guru dan siswa terhadap penerapan pembelajaran IPAS

berbasis kearifan lokal melalui kegiatan adat Satu Suro menunjukkan respon

yang positif. Guru memandang bahwa integrasi budaya lokal dapat

meningkatkan relevansi pembelajaran serta memudahkan penyampaian

materi secara kontekstual. Sementara itu, siswa menunjukkan antusiasme dan



110

keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran, karena materi yang

disampaikan berkaitan langsung dengan pengalaman dan lingkungan sosial

mereka. Pembelajaran berbasis budaya lokal juga mampu menumbuhkan

sikap menghargai keberagaman, meningkatkan kesadaran sosial, serta

memperkuat nilai-nilai karakter seperti toleransi dan gotong royong.

Proses integrasi kegiatan adat Satu Suro dalam pembelajaran IPAS

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi nilai-nilai budaya,

penyesuaian dengan capaian pembelajaran, perancangan perangkat ajar

berbasis kearifan lokal, serta implementasi pembelajaran secara kontekstual.

Dalam praktiknya, integrasi dilakukan dengan mengaitkan materi IPAS

dengan fenomena budaya yang nyata melalui kegiatan observasi, diskusi, dan

refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ini mampu

meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi pemahaman kognitif

maupun keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan demikian,

pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal melalui adat Satu Suro terbukti

menjadi strategi pedagogis yang efektif dalam menciptakan pembelajaran

yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada penguatan karakter

peserta didik.

Ketiga, hasil penelitian kualitatif memperkuat temuan kuantitatif

dengan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS berbasis adat Satu Suro

berlangsung secara lebih partisipatif dan reflektif. Guru mampu mengaitkan

materi pembelajaran dengan praktik budaya yang dikenal siswa, sehingga

siswa lebih antusias, aktif berdiskusi, dan mampu merefleksikan makna nilai-
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nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. Persepsi guru dan siswa terhadap

pembelajaran ini cenderung positif, baik dari aspek pemahaman materi

maupun pembentukan sikap toleran dan apresiatif terhadap budaya lokal.

Keempat, integrasi adat Satu Suro dalam pembelajaran IPAS tidak hanya

berkontribusi pada peningkatan capaian akademik, tetapi juga berperan dalam

pembentukan karakter siswa. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk

mengenal, menghargai, dan melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari

identitas budaya bangsa, sekaligus menumbuhkan sikap terbuka terhadap

keberagaman suku dan budaya di lingkungan sekitarnya.

5.2 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik secara teoretis

maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep

etnopedagogi dan pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai pendekatan

yang relevan dalam pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran IPAS.

Integrasi budaya lokal terbukti mampu menjembatani konsep akademik dengan

konteks sosial budaya peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bagi guru dan

sekolah mengenai alternatif strategi pembelajaran IPAS yang inovatif dan

kontekstual. Adat Satu Suro dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang

autentik untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan memperkaya pengalaman

belajar siswa. Selain itu, sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai

dasar pengembangan kebijakan pembelajaran berbasis budaya lokal.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan penelitian ini harus dipertimbangkan. Pertama,

penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas dan satu madrasah, jadi

hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian ini hanya

dilakukan pada satu kelas dan satu madrasah. Kedua,okus penelitian terbatas

pada integrasi adat Satu Suro dalam pembelajaran IPAS, sehingga belum

mencakup mata pelajaran lain yang juga berpotensi diintegrasikan dengan

kearifan lokal. Ketiga, durasi penelitian relatif terbatas, sehingga pengaruh

jangka panjang terhadap pembentukan karakter siswa belum dapat diamati

secara mendalam.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, disarankan untuk lebih kreatif dan terbuka dalam memanfaatkan

budaya lokal sebagai sumber belajar, khususnya dalam pembelajaran IPAS.

Guru juga perlu mengembangkan perangkat ajar yang sistematis agar

integrasi adat Satu Suro dapat dilakukan secara berkelanjutan.

2. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung pengembangan pembelajaran

berbasis kearifan lokal melalui kebijakan sekolah, pelatihan guru, serta

kerja sama dengan tokoh masyarakat setempat agar nilai-nilai budaya lokal

dapat terintegrasi secara optimal dalam proses pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diisarankan untuk memperluas objek dan subjek

penelitiann, baik pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun pada mata
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pelajaran lain. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak jangka

panjang pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap pembentukan

karakter dan sikap multikultural peserta didik.

4. Dengan demikian, integrasi kegiatan adat Satu Suro dalam pembelajaran

IPAS di MIN 02 Batang dapat menjadi salah satu alternatif strategi

pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan

karakter serta pelestarian budaya lokal.
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